PENGARUH PENAMBAHAN SURFAKTAN TERHADAP TRASPOR
OPTIMUM FENOL DENGAN ZAT PEMBAWA NN-DIMETILASETAMIDA
MELALUI TEKNIK MEMBRAN CAIR FASA RUAH

Skripsi Sarjana kimia

(Heh

ERNI WAHYUNI
MOLBP ; 05932017

JURUSAN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2000



ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN SURFAKTAN TERHADAP TRANSPOR
FENOL DENGAN ZAT PEMBAWA NN-(DIMETIL) ASETAMIDA
MELALUI TEKNIK MEMBRAN CAIR FASA RUAH

{eh
ERNT WAHY LN (0393201 7)

crama sain 05,0510 dalam bidane Kima Fakulias MIPA Universitas Andalas
Dikimbing cleh Dra, Hy, Zaharasmi Kahar, MSi dan Dra HE Relinel, MSQ

Transpor fenel dengan menpgunakan MY dimetil asetamida schagai zat pembawa
dilakukan dengan memakai weknik membran cair fasa ruah, Penelitizn diarahkan
teshadap penggensan surfakisn Span-61, Sodivm Dodeeyl Sulfonat {S0%) dan
Asam Oleat sebagai zatl aditil vetuk meningkatkan proses transpor fenol antar
fasa, Sistem transpor dioperasikan dengan mengounakan 6 ml. lamtan fenol
dalam Tasa sumber, 12 mL NaOH pada fasa penerima dan 20 mL NN dimetil
asetamida dalam klorolorm sebagai fasa membron. Teknis operasi dilakukan
melalui pengadukan dengan memakai magnetik stirrer pada kecepatan 3440 rpm
dan waktu kesetimbangan 15 menit kemudian konsentrasi fenol didalam s
penerima yang tersist pada fasa sumber dimonitor dengan memakai metoda 4-
aming antipiein dan mengpunakan spektrofolometer spektronik 20 D pada A
31 nm. Dari hasil penelitian diperoleh persentase transpor fenol ke fasa penerima
dengan mengeunakan surfakian Asam Oleal. Span-60 dan Asam Olear 508
sehagai zat aditif naik dari 34.87 % seears berurut-tuest naik menjadi #1,92 4
8337 %o 95,13 % dan dengan wakto transpor yang lebib singkat. Secar
keseluruhan surfaktan Span-60. SDS, dan Asam Oleat cukup efektil digunakan
untuk meningkatkan keefektifan proses transnor fenal melalui wknik membran
cr lasa ruah,
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1.1 Latar belakang Masalah

Teknik membran cair fasa ruab telah diperkenalkan secara luas dalam
beberapa literatur, Teknik ind merupakan aplikasi dad ekstraksi kembali karena
prinsip kerjanya sama, bedanya hanva proses ekstraksi pelarur dan proses
pelepasan kembali (“stripping™) digabung dan dister sedemikian rupa schingea
peminddahan son logam  berjalan sccara kontine dan satu arah. Teknik  ini
pelaksanaannya sangat prakiis, chonomis dan keselektilun vang tinggl. disamping
itn pemakaian bahan kimia relatil” lebih sedikit.  Membran vang difungsikan
sehagal mediator pemindaban biasanva dipakai pelarol organik vang dijadikan
bersifat semipermiabel dengan penambahan zat pembawa terientu, Pemilihan za
pemibawa sangal berperan untuk memisahkan dan mentransper atae memindahkan
suatu ion amar fasa sesuad dengan tujuan vang diinginkan

Dalam beberapa kasus teknik membran cair fasa ruah telah digunakan
untuk pemisahan dan pemumian ion‘anion tertentu dan memberikan hasil vang
sangat akural. Untuk tu pado penelitian ini dicoba mengembangkan teknik ini
untuk memisahkan senvawa fonol dalany aer.

Fenol merupakan salah satu senyawa kimia bahan baku industd Vang
termasuk golongan beracun dan berbahaya seria bersifat karsinogenik dalam
tubub manusia maupun hewan. Didalam perairan, jumiah fenol vang tingei dapat
menurenkan Kadar oksigen terlarut sehingga fenol dianggap sebapai polutan,
Untuk itu diperlukan sekali suatu teknik pemisahan agar dapat memisahkan
senyawa fenol dar air limbab baik sebagai air buangan industni ataupun
pencemaran lingkungan Tainnya'. Sanikadewi N pada tahun 2009 1elah berhasil
mengekstraksi fenol dari dalam air dengan mengpunakan teknik membran cair
fasa ruah Penemuan ini merupakan suatu langkah baru untuk mengembangkan
teknologi membran cair dengan berbagai wknik lamnya dalam memisshkan
senyawa fenol dalam air. Pada penelitian ini dipakal NN demet] asetamida

sebagai zal pembawa dan memberikan hasil vang cukup akorat,



Pada beberapa penclitian sebelumnyva pada teknik membrun cair fasa ruah.,
untuk  mengekswaksi den'kation  digunakan  surfakian,  dimana  surfakian
merupakan suatu senyawa yang mengandung 2 pugos vang karakternva saling
Berlaveanan yaitu gpugus hidrolilik don lpofilik sehingga dapat digunakan sebagai
penghubung uniek membantu mentranspor ion ke dua antar muka vang berbeda.
Ofeh karena itu dalam laruan surfaktim terkonsentrasi pada permukaan'amarmuka
daripada badan larutannya. Disamping i pesambahan surfakian ini sebagai zat
aditil” jugs berfungsi untuk mempercepat wakia ranspor berdasarkan sifar
fisiknya menurunkan tegangan antarmuka di antar fasa' ',

Pada penelitian ini dilibat pengaruh 3 jenis surfakion terhadap transpor
optimum fenol dari dalam air dengan memakai NN dimetilasctamida sebagai zm
pembawa vaitu Span-60, Sodiom dodecy] sulfar {5125) dan asam Oleat .

Pengkajian diarahkan terhadap keefektifan ketipa surfakian dalam mempercepa

waktu transpor dan meningkatkan persentase transpor ke fasa penerima,

1.2 Tujuan Penelitian

Diari hasil penentuan kondisi optimum wanspor fenol dar dalam air yang
diperaleh oleh peneliti sebelumnya maka pada penelitian ini dipelajaci seberapa
Jaub keefektifan surfakian dapat meningkatkan persentase transpor fenel ini ke
lasa penerima, Untuk menunjang penelitian ini parameter vang digunakan antara
lain menentukan  konsentrasi optimum surfakian dan wakio optimum sistem
transpor. Jends surfakian yang diteliti amara lain Span-60. Sodium dedecy] sulfin

(=125 dan Asam Olealt.

1.3 Manfaat penelitian

Diharapkan hasil penelitian il dapat menambah wawasan barn terhadap
pemanfaatan teknik membran cair fasa ruab uniuk pemisahan fenol dari dalam air
Disamping itu basil penelitian ind dapat membuka peluang penelitian lebih lanjut
terhadap  sejauh mang pengkajian peranan surlukian mempengarubi  sistem
wranspar fenol antar fasa bila ditinjau dari keterkaitan hasil vang telah diperoleh
pada penelitian ind dengan  sifot fisikova dalam merendahkan tegangan anar

ki,
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan transpor fenol denpan NN
dimetil asetamida scbagal zat pembawa dan menggunakan  berbagai jenis
surlaklon sebagm zal akil antarmuoka cukup efekul dilakekan melalui eknik
Membran Cair Fasa Ruah. Ketiga surfakian pada dasamya mampu meningkatkan
persentase fenol ke lasa penenma, Dengan metoda im diperoleh persentase
transpor fenel ke fasa penerima untuk waktu trnpsor | jam tanpa penambahan
surfakian 54,87 % dan dengan mengpunakan surfakian Asam Olest, Span-60 dan
Sodium Dodecyl Sulfat (SD5E) sebagar v akil antarmuka sceara berturot-turut
naik menjadi 81,92 %; 83,57 %0 dan 93.13%. Penambahan SDS kedalam sistem
transpor fenol lebih efekuf dibandingkan kedua surfakian lainnya, karena

persentase mnspor fenol lebih tingei dengan wakiu transpor yang lebih singkat.

5.2 Saran

Penelitian im merupakan penelitian pendabuluan, maks perfu pengkajian
lebih lamjut terhadap keterkaitan hasil penelitian ini dengan tegangan antar muka
sistem  wanspor  dengan masing-masing  surlakian selama proses  transpor

berlangsung.
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